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Abstrak =

Penelitian ini bertujuan merancang tes untuk mengukur kinerja kemampuan
inquirt mata pelajaran Fisika di SMA DIY yang diawali dengan merumuskan learning
confinunm, DI samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk: (1) memperoleh buku
empirik berupa hasil proses validasi tes dan item tes pengukur kinerja kemampuan
inquirt, dan (2) Mengukur penguasaan siswa terhadap kinerja kemampuan inquiri dalam
mata pelajaran Fisika di SMA Negeri di DIY kelas X dan XI-IPA  menggunakan
perangkat tes yang item-itemnya telah memiliki bukti validitas empirik. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif, yakni berupa kegiatan merancang tes, ujicoba, dan
pengukuran kemampuan inquiri melalui penilaian kinerja mata pelajaran Fisika pada
siswa SMA yang berada di Propinsi DIY, Fokus utama penelitian adalah kegiatan
pengembangan instrumen berupa tes objektif yang memiliki bukti empiris. Penelitian
terdiri dari tiga tahap, yakni (1) tahap pengembangan tes, (2) tahap uji coba instrumen
tes, dan (3) tahap pengukuran. Pada tahap pengembangan tes, hasil ramusan Learning
Continuum, kisi-kisi soal, dan item-item tes, pendoman penskoran terlebih dahulu
direview oleh pakar pendidikan Fisika, pakar Fisika, dan praktisi pembelajaran Fisika di
SMA untuk memperoleh bukt validitas 1si dan validitas konstruk. Pada tahap ujicoba,
dilakukan untuk memperoleh bukti empirik terkait dengan spesifikasi item. Kritenia fir
model item apabila MEAN INFIT MNSQ berada dikisaran batas terendah INFIT
MNSQ sebesar 0,77 dan batas tertinggi 1,30. Pada tahap pengukuran, penskoran
menggunakan skala politomus yang dianalisis menggunakan model Partial Credit 1- PL
menggunakan program QUEST. Hasil penclitian pada tahap pengembangan tes
diperoleh kisi-kisi tes, item-item fes, pedoman penskoran yang disusun berdasarkan
Jearning continuum kemampuan inquini melalui pendekatan keterampilan proses sains.
Berdasarkan hasil telaah pakar Fisika, pakar pendidikan Fisika, dan praktisi
pembelajaran Fisika di SMA bahwa, Learning continuum aspek-aspek penilaian kinerja
kemampuan inquiri melalui pendekatan keterampilan proses sains meliputi sub-aspek:
keterampilan dasar (basic skill), keterampilan memproses (process skill), dan
keterampilan investigasi (investigation skill). Hasil ujicoba instrumen penilaian
kemampuan inquiri di SMAN | Sleman, SMAN 2 Ngaglik, SMAN 2 Yogyakarta, dan
SMAN 1 Pakem pada 1005 siswa kelas X dan XI menunjukkan bahwa dengan kriteria
mean INFIT sebesar 1.11 dan simpangan bakunya 0.08 terbukti tes fit dengan model.
Dengan menggunakan batas terendah 0.77 dan batas tertinggi 130 ternyata tes
pengukur kemampuan inquiri mata pelajaran Fisika SMA yang terdiri atas 93 item
termasuk didalamnya memuat 9 item common item semuanya fit dengan model
Reabilitas berdasarkan item separation ditunjukkan oleh nilai Alpha Cronbach sebesar

0.78.
Kata Kunci: Penilaian Kinerja, Keterampilan Inquiri, mata pelajaran Fisika SMA
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"PENDAHULUAN

Pemilaran (asvessment) dalam pendidikan adalah usaha formal untuk ”1"”{"”“]“,” Hl.'.m.:':
Wa menurut ubahan pendidikan yang diimginkan. Penilaian mengacu pada penghargaan :“;r‘,:
488, mencakup buku dan aspek dari pengetahuan, pemahaman, keterampilan. dan atribut ‘1'”
: ; nentukan
BWa. Dengan kata lan, penilaian pendidikan dapat dikatakan scbagai usahd m"'m”_ _
bedudukan kemampuan siswa dengan suatu aturan dan dilakukan secara formal. Berdasar ‘u_‘h
8il penilaian, pendidik sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui kemampuan
g dimiliki siswa, ketepatan metode mengajar yang digunakan, dan keberhasilan siswa dalam
.- ih kompetensi vang telah ditetapkan, Hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi kepada
¥ untuk berprestasi lebih baitk. Dengan demikian, penilaian dalam pendidikan multak harus
kukan oleh pendidik agar perkembangan kemampuan siswa dapat dipantau secara kontinu.
ind (2003:16) membagi metode penilaian pendidikan menjadi dua, yakni metode festing dan
Kinerja (performance assessment). Metode testing dapat dilakukan dengan cara memilih
g tersedia, misalnya item bentuk pilihan ganda, benar-salah. dan menjodohkan. Bentuk
g lain adalah meminta testi menuliskan sendiri responsnya, misalnya item berbentuk
L €54l isian singkat maupun esai bebas. Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang
L peserta tes untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam
am konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Penilaian kinerja dapat dinilai
b penilaian tugas kinerja (task performance assessment).
an Kinerja dibedakan menjadi dua, vaitu kinerja terbatas (restricted performance)
terbuka/diperluas (extended performance) Kinerja terbatas, adalah tes kinerja
) yang meminta testi untuk menunjukkan kinerja dengan tugas-tugas tertentu
F secara ketat, misalnya testi diminta mengoperasikan suatu alat tertentu.  Penilaian
menggunakan tes kinerja menuntut semua siswa untuk mendemonstrasikan
puannya dengan cara/hasil jawaban benar yang sama. Kinerja terbuka/diperluas adalah tes
| i menghendaki testi untuk menunjukkan kinerja lebih komprehensif dan tidak dibatasi.
kata lain, penilaian kinerja kemampuan inquiri siswa dapat dilakukan menggunakan tes
kinerja baik tes kinerja terbatas maupun tes kinerja terbuka/diperluas guna mengetahui basis
pengetahuan.

Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis kompetensi, yaitu bagian dari kegiatan
pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa vang meliput;
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Fokus penilaian pendidikan adalah keberhasilan belajar
siswa dalam mencapai standar kompetensi yang ditentukan. Dampak yang muncul adalah
dimungkinkan guru dapat memperkaya ide dan gagasan guna membantu mengoptimalkan
kemampuan berpikir siswa . Dengan demikian diharapkan siswa akhimya mampu berfikir secary
kritis dan kreatif.

Dalam praktik penilaian di sekolah metode festing dengan item berbentuk pilihan ganda
masih dominan dipergunakan dalam berbagai keperluan pengujian, utamanya pengujian dalam
skala besar dan hasilnya ingin segera diketahui, misalnya Ujian Nasional (Dittendik, 2003). Di sisi
lain, metode tes penilaian kinerja sangat jarang digunakan utamanya untuk pengukuran dalam skalg
besar. Dalam mata pelajaran Fisika SMA, belum dilakukannya penilaian kinerja kemampuan
inquirt karena belum tersedianya instrumen untuk mengukur kinerja kemampuan inquiri. Penelitian
i bertujuan mengembangkan instrumen tes untuk menilai kinerja keterampilan inquiri mata
pelajaran Fisika di SMA dalam bentuk penilaia kinerja secara  terbuka/diperluas (extended
performance).

Manfaat  penyusunan instrumen pengukur kinerja kemampuan inquiri adalah untuk
mengukur kecakapan: (1) conceptual knowledge and Understanding in science, (2) Abilities to
carry Out Scientific Inquiry, (3) Understanding About the nature of Science (Bass, l.E,
et.all,2009:13-23). Kemampuan inquiri pada mata pelajaran Fisika dapat dipelajari melalui strategi
dan teknik: keterampilan proses sains (process skill), mengajukan pertanyaan (asking questions),
discrepant events, kegiatan indukuif (inductive activities), kegiatan deduktif (deductive activities),
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mengumpulkan informasi (gathering information), dan pemecahan masalah (problem solving)
(Chiappetta & Koballa, 2010:130, Untuk keperluan di atas, perlu adanya penelitian pengembangan
mstrumen pentlaian Kinerja melalui tes kemampuan inquiri yang difokuskan strateg keterampilan
memenuht syarat sebagai format penilaian alternatf

Prascs S3IMs vang

METODE PENELITIAN

Fahapan pengembangan instrumen penilaian mengacu pada prosedur pengembangan tes

menurut Onondo & Dallo-Antonio (1984:34). Tahapan pengembangan tes tersebut mencakup:
(perancangan tes, (2) ujicoba tes, (3) penctapan vahiditas, dan (4) penctapan reliabilitas. Tujuan
penyusunan nstrumen penilaian kemampuan inquiri mata pelajaran Fisika adalah untuk mengukus
Rompetenst siswa di SMA dalam menguasai kemampuan inquin dengan penguasaan keterampilan
proses sains untuk mata pelajaran Fisika. Oleh karena itu, diperlukan rujukan untuk penyusunan
kisi-Kist berupa learning continuum yang fungsional sebagai target pembelajaran.

ltem tes kemampuan inquiri terdiri atas pertanyaan/soal, pedoman penskoran, dan kunci
rawaban. Mengingat sedemikian banyaknya indikator keterampilan inquin yang mehliputi aspek
keterampilan dasar, keterampilan mengolah, dan keterampilan melakukan investigasi, maka
disusun beberapa perangkat tes yang memuat ketiga aspek tersebut, disertai dengan pemakaian
common ifem. Sebelum perangkat tes diujicobakan terlebih dahulu ditelaah oleh para pakar fisika,
pakar pendidikan Fisika, dan praktisi pendidik Fisika SMA. Ujicoba terbatas dilakukan di SMAN 2
Ngaghk Sleman, SMAN | Sleman, dan SMAN 2 Yogyakarta, SMAN | pakem dengan
mempertimbangkan ranking UN pada tahun 2012 dan perscbaran lokasi. Tiap perangkat tes
diuyikan kepada minimum 250 orang (dengan berpedoman pada pendapat Muraki&Bock, R.D,
1998).

Analisis data berpedoman pada model Partial Creditl-PL menggunakan Program Quest.
Bila nilai rata-rata INFIT MNSQ mendekati 1,0 dan simpangan bakunya mendekati 0.0 maka
keseluruhan item tes fir dengan model. Suatu item dikatakan fir dengan model jika besar milai
INFIT MNSQ berada diantara nilai terendah 0,77 dan nilai tertinggi 1,30 (Adam&Khoo, 1996- 30
dan 90).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Learning continuum Kemampuan inquiri dengan strategi keterampilan proses sains yang
disusun diharapkan dapat mencerminkan konstruk keilmuan dari segi kemampuan inguiri itu
sendiri. Rumusan learning contfinuum kemampuan inquiri melalui strategi keterampilan proses
sains pada penelitian ini diambil dari tulisan para ahli, seperti: Bryce et. al. (1990), Rezba et al.
(1995), Bass, J.E, etal. (2009), Chiappetta & Koballa (2010), Moyer. R H. (2007), dan Bambang
Subali (2009). Kisi-kisi tes kemampuan inquiri mata pelajaran Fisika SMA yang disiapkan
herdasarkan learning continuum sebagai rujukan disajikan pada tabel | sebagai berikut.

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Kemampuan Inquiri melalui strategi Keterampilan Proses Sains Mata

——
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1. Keterampilan
Dasar (Basic skill)
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deskripsinva, .
it untuk dicocokkan

arna/bentuk/fase)
purhcdunn antar

Mengidentifikasi  objck
dengan rujukan tertentu (W
Mengidentifikasi persamaary
objek

Mencocokkan suatu objek deng
representasi visualnya. _
Mengidentifikasi situasi berpotenst
resiko saat bekerja dilaboratoriurm dengan
yang ada di _-:J_al;gn_!c@ul_upgrl_:iﬁﬂ"_'l_’ﬂ'-__

penuh

Keterampilan
merekam
data/informasi

T

Merekam  informasi sederhana  dengan
merepresentasikannya  dalam bermacam
bentuk sesuai dengan klasifikasimnya.

Membuat suatu ringkasan

Memberi label suatu bagan/ diagram.
Menggambar bentuk sederhana

Menyusun informasi dalam bentuk table
lengkap dengan judul table.

Melengkapi suatu bagan/carta, grafik, atau
histogram.

an hurngum |

i

Keterampilan
mengikutl
instruksi

Menyelesaikan suatu prosedur (dengan/tanpa
alat) setelah guru mendemonstrasikannya.
Menyelesaikan suatu prosedur (dengan atau
tanpa alat) menurut  perintah  yang
disampaikan secara lisan.

Menyelesaikan suatu prosedur (dengan/tanpa
alat) berdasarkan kartu petunjuk kerja yang
seluruhnya/sebagian besar berisi informasi
dalam bentuk gambar.

Menyelesaikan suatu prosedur (dengan/tanpa
alat) berdasarkan kartu petunjuk kerja yang
seluruhnya’/sebagian besar berisi informasi
berupa tulisan.

Menyediakan  unit/alat  pengukur  untuk
melakukan pengukuran

Melakukan pengukuran menggunakan alat
ukur yang skalanya dibaca dengan posisi
horizontal.

Melakukan pengukuran dengan alat ukyr
analog.

Mclakukan pengukuran dengan alat yang
skalanya dibaca dengan posisi vertical.
?ﬁﬁmwwwmnkwmﬂuﬂm
gital.
Mengestimasi besaran Fisika secara kasar
Menggunakan  kertas  grafik  untuk
mengestimasi panjang lintasan/ arah lintasan/




MMIM Nasiomal Penelitian. Pendidikan dun Penerapan MIPA,
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Mendemonstrasikan  kendali  matorik
dslmbnhpimm. '

Keterampilan
mengimple-
mentasikan
prosedur’/teknik/p
enggunaan
peralatan
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laboratorium/investigasi praktis.

Mengidentifikasi suatu prosesur yang s:;::l
(seperti: pengamatan, pcm:am i,
pengukuran, pcngamhllan sampel,

pemanasan) atau memilih peralatan yang tepat

sesuar dengan permasalahannya.
Memilih  komponen peralatan
untuk  menghasilkan ~ pengukuran
telit/akurat.

Memilih variable yang sesuai, mengumpulkan
data yang relevan, dan memilih suatu bentuk
sajian hasil yang sesuai untuk suatu prosedur
investigasi yang telah dipilih.

yang sesuai
yang

3. Ktleumpﬁan a.
 melakukan
Investigasi

Keterampilan L
merancang
investigasi F

oo

Menetapkan variable bebas sebagai factor
perlakuan dalam investigasi

Mengidentifikasi hubungan antara variable
bebas dan vanable tergayut dalam suatu
investigasi

Mengemukakan latar belakang pentingnya
diperlukan suatu investigasi

Merumuskan tujuan investigasi

Merumuskan manfaat suatu investigasi
Merancang pengendalian variable pengganggu
(suppressed variable) menjadi vaniable kendali
(Control variable) dalam suatu eksperiment.
Mengidentifikasi suatu variable acak/random
dalam suatu investigasi

investigasi
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data Mwsil wnalisis statistiks

Menuangkan hasil, peribahasan, dan witdigril ati
suit investigis) dilam laporan seciors tariulie (
Memiaparkan  husil investigass, pambuhessn |
dan kesimpulan hasil investigasr dalam sintu
laporan  secars  lisan  dalamn  suaty |
seminar/presentas) kelas J

indikator menurut kisi-kisi pada tabel | wesebt i stas Jem
ijicopakan secara terbatas pada sejumlah responden untik mengetahus
 soal, estimasi wakty pengerjaan soal setiap set soal  Jumish sel swnl pade
Aerdiri atas 4 set soal, yakni Instrumen A, Instrumen 15, Instrumen € dan Instrumen
t instrumen telah berisi semua aspek dan sub aspek kemampuan inguin yang
npuan dasar, kemampuan mengolah, dan kemampuan melakukan INVESIEASI s6CAre

' - ' keempat instrumen tersebut terdapat 9 tem yang didudukkan sebagal common

item.
Fisika, dan Praktisi pendidikan Fisika /Gury Fisika §
guna menyempurnakan instrumen penelitian ini. Setelah dilakukan revisi di setinp set sonl st
dasar masukan-masukan dari para pakar yang menclaah instrumen penelitian ini, selanjutnys
keempat set soal ini diujicobakan pada siswa kelas X dan XI SMAN | Sleman, SMAN 2 Ngaglik,
SMAN 2 Yogyakarta, dan SMAN | Pakem dengan responden sebanyak 1005 siswa.

at set soal yang telah tersusun selanjutnya

ditelaah oleh pakar fisika, pakar pendidikan

MA untuk mendapatkun masukan-masukan

Hasil analisis menggunakan Partial Credit Model |-PL (PCM-1PL) melalui program QUEST AN
memberikan hasil estimasi untuk item (Thresholds) dan  Estimasi untuk Testi/Case sehagaimana o
disajikan pada tabel 2 sebagai berikut. , 15-
Tabel 2. Hasil Estimasi untuk Item dan Estimasi untuk Testi/Case untuk N=1005 dengan _ : ’
' Jevel peluang 0.5 e
. | Uraian Lstimas
i lism Case_ &3
1. | Rata-rata dan simpangan baku 032 4 0.26 & S
> Rata-rata dan simpangan baku INFIT MNSQ | 1.1) 4 P
3 | Rata-rata dan simpangan baku OUTFIT MNSQ | 1.1 1'-."0.!%_‘ 3 >
2 | Rata-rata dan simpangan baku INFIT ( 2194 1.39 | | &
5: Rata-rata dan si t v -
6. | Reability of Estimasi (Nilai Alpha Cronbach) n,ﬁ - ‘_ St T

Tabel 2 menunjukkan secara keseluruhan item-item yang disusun /if deng

partial Credit 1-PL, karena memenuhi persyaratan fit statistics yang
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L 078 070 UANSI
Wil Dremart M, dan o R Menibae Kiver i K ontamgism AT AR

ara INFIT
rata-tara /
QUEST vakii /i dengan model apabila emetem vang dianalisis memiliki llll“llhl Silat ratasrata
VNSO dan OUTFIT MNSQ wendekati 1.0 dengan simpangan baku O 0 atan meoid

- 10 &9
INFIT £ dan OUTEIT ¢ mendekati 0.0 dengan simpangan baku |0 (Adam& Koo, 1996

umen C, dan
Hasil analisis menukkan bahwa senua em dalam instrumen A, Tnstramen B, Inst pihc e
Instiumen 1 I stimast item berdas

an terendah

sevara keselumibhan 1 dengan model Partial Credit 1211
Oty iem hasil analisiy merentang antara tertiggt 1.00 (commaon  flem nomot Hd -
SIS ( common item nomor 4) dengan vatarata difficudty item = 0 00 dengan simpangan s ':nz
8. Danosegr Reliabiliag yang didasarkan pada analisis item, juga menunjukkan indeks Alpha
yang tnggi yaiu sebesar 078 Dengan demikian, secara keseluruhan instrumen e
mpuan mqui untuk mata pelajaran Fisika SMA dapat dipercaya sebagai mstrumen penilaian
IPUAD IGu L mata pelapavan Fisika i SMA
L menyajikan contoh Spesilikasi item yang telah dikembangkan menurut kurva ltem
Lurve (1CC) dan lem Information Curve dart common item nomor 3. Berdasarkan
(Uiketahui bahwa untik menjawab suatu item diperlukan ability (kemampuan) yang
Rtk setiap hategort. Kategort 4 dan § dapat dicapai hanya oleh responden dengan
lity) yang lebih tinggi sedangkan untuk merespon pada kategon 1, 2, dan 3 dapat
ponden dengan kemampuan menengah ke bawah, Gambar b Melukiskan bahwa
o 3 memberikan informasi Kepada Kita bahwa item tersebut cocok dengan
lih yaitu Model Parcial Credit-1PL dengan kepercayaan yang tinggi apabila
iden dengan kemampuan di atas rata-tara ( ability 0.0 ke atas).

B Ve O v




Semimine Navional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA,
Fakoltas MIPA Universitas Negeri Yogvakarta, 18 Mei 2013
Pada siswa dengan
bila dipikan
PeRgukuran (¢

rentang ability di atas kemampuan rata-rata siswa (ability > 0.0). Perangkat tes
P responden dengan kemampuan di atas rata-rata akan menghasilkan kesalahan
s A A1T] “"ﬁ'-‘ﬁl"‘l"“l‘"f‘l ‘F“hs m"dah

- Vot by = b v N it ey
-
"
1
i .l
W
W
N -
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W

Gambar 2. Kurva Standart Error Measurement (SEM) dan Toral Information curve ir
tes Kemampuan mguin. . -

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penclitian dapat ditarik simpulan scbagai

vipliudi ueriydii udlr



7o uaNND Tl
L emori M i Zuhiban K 1 Menibal Konergsn Kemamipin INON wrN L

fart wehools L
i, 1L & Wobatn, VR COT0) Selenve Tastiaetion i the Midile aned seane
o Poarson Udueation, T

ols
i ote, AT & Pbappetta, L (1004) Setenee Tnstraction i the Middle and Secondary Sche
M od New York: Maconilan Pubsbishiog Company

CDiend ik, Digendikdasimen, Depdiknns (20080 8tstem pentlaian helas SO0 SMP, SMA, dan SMA.
Fakearta Dvend ik, Dagendikdanmen, Dopd ik

Cironlund, N1 (2008) dasessment aof student aehievement (7" ed ) Boston Allyn and Hacon,

Muaki, & Bock, D CI998) Parsealer TRT iem analysis and test scoring for rating soale data,
Clhicago: Scientitic Sottwere international, T

Ovlondo, 1.1, & I]nl'ln Antonto, (1998), Fvaluating educational outeomes (lest, measurement, e
evaluation), 8" ed. Queson City REX Printing ¢ ompany, Ine

Rezba, R, Spacague, C8, Fiel, RIL, © '..lLk L), Okey, LR, & Taus, HLHL (1995), Lum
Assensing selence process skill, 1" ed. lown; Kendall/Hunt Publishing Company.

LAMPIRAN -

Contoh soal pengukuran kemumpuan inguir mata pelajaan Fisikn SMA

Sub Aspek ndikutor Tem dan jawaban :

A Keterampilan I Mengidentifikasi jenis data | Bila anda diminta mengama "'“"""1
melakukan yang  dapat dibimpun | benda padat, maka contoh data yan,
Pengumatan dalum melakukan | dapat anda laporkan adalah m

pengamatan  dengan  atau | ukuran  materi: massa dan
tanpa alat ukur Coba tuliskan macam data la

dapat  onda  laporkan !
PLPLPIPA,  dan PS5 mer
respon  siswa  yang

pertanyaan yang sama
pﬁmmmwﬂn
Netyu! ok




